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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “dampak pemberian Eko Enzim
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi (Brassica juncea L.)”. Metode
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial
yang terdiri dari 1 faktorial, yaitu Eko Enzim terdiri atas Eo, = Tanpa perlakuan, E; =
1:100 (EE : air), E; = 1:200 (EE : air), E3 = 1:300 (EE : air), E4 = 1:400 (EE : air).
Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah
produksi per sampel (g), jumlah produksi per plot (g). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berbeda tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah produksi per sampel (g), jumlah produksi
per plot (g). Pemberian Eko Enzim berpengaruh tidak nyata terhadap semua
perlakuan. Perlakuan terbaik terjadi pada Ej; = ml/liter air/plot.

Kata Kunci : Eko Enzim, Sawi, Pertumbuhan, Zat Pengatur Tumbuh



ABSTRACT

This study aims to determine "'the impact of giving Eko Enzymes on the growth and
yield of mustard greens (Brassica juncea L.)". The research method used was a
non-factorial randomized block design (RAK) consisting of 1 factorial, namely Eko
Enzyme consisting of EO = No treatment, E1 = 1:100 (EE : water), E2 = 1:200 (EE
: water) , E3 = 1:300 (EE : water), E4 = 1:400 (EE : water). Observation
parameters consisted of plant height (cm), number of leaves (strands), number of
production per sample (g), number of production per plot (g). The results showed
that there were no significant differences in all parameters observed, namely plant
height (cm), number of leaves (strands), number of production per sample (g),
number of production per plot (g). The administration of Eko Enzymes had no
significant effect on all treatments. The best treatment occurred at E1 = ml/liter of
water/plot.

Keywords: Eco Enzymes, Growth, Growth Regulators, Mustard Greens
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BAHAN DAN METODA
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jalan Jati Pasar 4 Sei Mencirim Dusun 1 A.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan
September 2021.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi, dan eko

enzim. 1 kg molase basah, 3 kg limbah organik sayur dan buah, 10 liter air non

PAM, dan garam kasar 250 gram.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, gembor,

timbangan, meteran, kertas label, alat tulis dan kamera.

Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Non Faktorial yang teridiri dari 1 faktor perlakuan dengan 4 ulangan sehingga
diperoleh 20 plot penelitian yaitu :

a. Faktor perlakuan Eko Enzim dengan simbol “E” dengan 5 taraf yaitu :

Eo = Tanpa Perlakuan
E;=1:100 (EE : air)
E,=1:200 (EE : air)
Es;=1:300 (EE : air)
E, = 1:400 (EE : air)

b. Plot Perlakuan yaitu :
Es Es Es =)

Ei E4 E E4

11
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E4 E1 El El
Eo Eo E4 Es

E2 E2 Eo EO

Jumlah Ulangan (n) =

t(n-1) >15

5(-1) >15

on-5 >15

on > 1545

on >20

n >20/5

n >4 (minimal 4 ulangan)

Metode Analisis Data
Model linier yang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK)
non faktorial adalah sebagai berikut :
Metode analisa yang digunakan adalah sebagai berikut :
Yij =pn+ ai+ Bj + &ij
Dimana :
Yij = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
p = nilai tengah umum
ai = pengaruh perlakuan ke—i
Bj = pengaruh blok ke-j

gij = pengaruh galat percobaan dari pelakuan ke i dan ulangan ke-j



HASIL PENELITIAN
Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran Tinggi Tanaman (cm) akibat dampak pemberian Eko
Enzim pada umur 2 MST sampai dengan umur 6 MST diperlihatkan pada
lampiran 3, 5, dan 7 hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 4, 6,
dan 8.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa dampak pemberian Eko
Enzim berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman sawi 2,4,6 MST, setelah
uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.) (cm) Akibat

Dampak Pemberian Eko Enzim pada Umur 2 MST sampai 6 MST.
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST
Eo Tanpa Perlakuan 7,54 aA . 3,33 aA 20,45 aA
E11:100 (EE : air) 8,21 aA . 4,03 aA 21,38 aA
E2 1:200 (EE : air) 7,85 aA . 341aA 20,83 aA
E3 1:300 (EE : air) 7,43 aA . 345aA 21,00 aA
E4 1:400 (EE : air) 7,79 aA . 313 aA 20,60 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1%
(huruf besar)

Tabel I. menjelaskan dampak pemberian eko enzim terhadap pertumbuhan
tanaman sawi (Brassica juncea L.) memberikan pengaruh tidak nyata pada umur
2, 4 dan 6 MST. Tinggi tanaman (cm) tertinggi terdapat pada perlakuan E; =
1:100 dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 21,38 cm dan terendah terdapat pada

perlakuan E = tanpa perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman 20,45 cm.
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Jumlah Daun (helai)

Data pengukuran Jumlah Daun (Helai) akibat dampak pemberian Eko
Enzim pada umur 2 MST sampai dengan umur 6 MST diperlihatkan pada
lampiran 9, 11, dan 13 hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 10,
12, dan 14.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa dampak pemberian Eko
Enzim berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman sawi 2,4,6 MST,
setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.) (helai)
Akibat Dampak Pemberian Eko Enzim pada Umur 2 MST sampai 6

MST.
Perlakuan Jumlah Daun (helai)
2 MST 4 MST 6 MST
Eo Tanpa Perlakuan 2,75 aA 15,57 aA 8,44 aA
E11:100 (EE : air) 2,81 aA 6,25 aA 10,00 aA
E2 1:200 (EE : air) 2,81 aA 6,06 aA 9,69 aA
E3 1:300 (EE : air) 2,75 aA 5,94 aA 9,25 aA
E4 1:400 (EE : air) 2,88 aA 5,38 aA 9,13 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1%
(huruf besar)

Tabel 2. menjelaskan dampak pemberian eko enzim terhadap pertumbuhan
tanaman sawi (Brassica juncea L.) memberikan pengaruh tidak nyata pada umur
2, 4 dan 6 MST. Jumlah daun (helai) terbanyak terdapat pada perlakuan E; =
1:100 dengan rata-rata jumlah daun yaitu 10,00 helai dan terendah terdapat pada

perlakuan Eo = tanpa perlakuan dengan rata-rata jumlah daun 8,44 helai.
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Jumlah Produksi Persampel (g)

Data pengukuran Jumlah Produksi Persampel (g) akibat dampak
pemberian Eko Enzim pada umur 6 MST diperlihatkan pada lampiran 15, hasil
analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 16.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa dampak pemberian Eko
Enzim berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah produksi persampel tanaman sawi
pada umur 6 MST, setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak
duncan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Produksi Persampel Tanaman Sawi (Brassica Juncea

L.) (9) Akibat Dampak Pemberian Eko Enzim pada Umur 6 MST.
Produksi Persampel (g)

Perlakuan 6 MST
Eo Tanpa Perlakuan 290,00 aA
E11:100 (EE : air) 316,25 aA
E2 1:200 (EE : air) 302,50 aA
E3 1:300 (EE : air) 292,50 aA
E4 1:400 (EE : air) 310,00 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1%
(huruf besar)

Tabel 3. menjelaskan dampak pemberian eko enzim terhadap hasil
tanaman sawi (Brassica juncea L.) memberikan pengaruh tidak nyata pada umur 6
MST. Jumlah produksi tanaman per sampel tertinggi terdapat pada perlakuan E; =
1:100 dengan rata-rata jumlah produksi per sampel yaitu 316,25 g dan terendah
terdapat pada perlakuan Eo = tanpa perlakuan dengan rata-rata produksi per

sampel 290,00 g.
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Jumlah Produksi Perplot (g)

Data pengukuran Jumlah Produksi Perplot (g) akibat dampak pemberian
Eko Enzim pada umur 6 MST diperlihatkan pada lampiran 17, hasil analisis sidik
ragam diperlihatkan pada lampiran 18.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa dampak pemberian Eko
Enzim berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah produksi perplot tanaman sawi
pada umur 6 MST, setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak
duncan dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Produksi Perplot Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.)

(g9) Akibat Dampak Pemberian Eo Enzim pada Umur 6 MST.
Produksi Perplot ()

Perlakuan 6 MST
Eo Tanpa Perlakuan 1.680,00 aA
E11:100 (1 ml EE : air) 2.495,00 aA
E2 1:200 (1 ml EE : air) 1.720,00 aA
E3 1:300 (1 ml EE : air) 2.150,00 aA
E4 1:400 (1 ml EE : air) 2.060,00 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1%
(huruf besar)

Tabel 4. menjelaskan dampak pemberian eko enzim terhadap hasil
tanaman sawi (Brassica juncea L.) memberikan pengaruh tidak nyata pada umur 6
MST. Jumlah produksi tanaman per plot tertinggi terdapat pada perlakuan E; =
1:100 dengan rata-rata produksi per plot yaitu 2.495,00 g dan terendah terdapat

pada perlakuan Eq = tanpa perlakuan dengan rata-rata produksi per plot 1.680,00

g.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik bahwa dampak
pemberian Eko Enzim memberikan pengaruh tidak nyata terhadap Tinggi
Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Jumlah produksi per sampel (gram), dan
jumlah produksi per plot (gram).

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik bahwa dampak
pemberian Eko Enzim yang tertinggi di peroleh pada perlakuan E1 1:100 (EE :
air).

Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan pada perlakuan yang lebih rendah dari E1
1:100 (EE : air) juga dapat dilakukan uji penelitian pada lahan yang sama atau
lahan yang berbeda agar didapat data yang lebih akurat dalam hal penentuan

dosis.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Eko Enzim

Cara pembuatan eko enzim adalah sebagai berikut yaitu : 3 kg limbah
organik sayur dan buah, 1 kg moalase basah, 250 gram garam basah, dipotong dan
diiris sampai halus dengan menggunakan pisau, setelah itu masukkan kedalam
jeriken atau tong besar yang terbuat dari plastik dan ditambah dengan molase
basah 1 kg, setelah itu tambahkan garam kasar sebanyak 250 gram. Kemudian
tambahkan 10 liter air non PAM lalu masukkan kedalam jeriken kemudian tutup
dengan rapat. Fermentasi dilakukan selama atau minimal 100 hari, fermentasi
dilakukan secara anaerob disimpan di tempat yang teduh, jangan sampai terkena
sinar matahari secara langsung. Selama 10 hari pertama tutup jerigen dibuka

untuk melapaskan gas yang dihasilkan selama proses fermentasi.

Persiapan Lahan
Lahan yang akan digunakan untuk penelitian adalah lahan yang datar dan
dekat dengan sumber air, lahan yang gembur, mengandung bahan organik dan
sudah bersih dari gulma. Disaat melakukan pengolahan lahan sebaiknya tanah nya
di cangkul terlebih dahulu dan tanah nya di gemburkan, jika seluruh tanah sudah
gembur maka harus dibersihkan dari sisa tanaman, gulma, batu, kayu dan
selanjutnya kita biarkan selama satu minggu.
Persiapan Benih
Benih sawi yang lolos seleksi langsung ditanam pada media tanam
masing-masing 5 benih setiap polybag. Setelah bibit sawi berumur 1 minggu dan

berdaun 3 helai, dilakukan penjarangan untuk memilih bibit yang sehat.
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Penjarangan dilakukan pada sore hari untuk menghindari sinar matahari yang

terik, sehingga bibit tidak mudah layu dan mati.

Penyemaian
Benih sawi hijau disemai di tray penyemaian. Setelah umur 7 hari , bibit
sawi hijau siap dipindah tanamkan
Pembuatan Bedengan
Setelah tanah kita biarkan selama satu minggu, selanjutnya dibentuk
bedengan atau plot dengan ukuran 1x1 meter dengan tinggi bedengan 30 cm
dibuat dengan 4 kali ulangan, jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50
cm.
Penanaman
Penanaman bibit dilakukan langsung dibedengan, bibit dimasukkan
kedalam lubang 1 setiap lubangnya. Penanaman dilakukan pada sore hari,
penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam pada plot dengan jarak
tanam 20 cm x 50 cm.

Pengaplikasian Eko Enzim

Pengaplikasian Eko Enzim diberikan yakni 5 kali selama penanaman
dilakukan yaitu, pada 1,2,3,4,5, minggu setelah tanam dengan cara di semprotkan
pada tanaman secara merata dan dengan menggunakan dosis yaitu 400 ml/plot.

Pemberian Eko enzim dilakukan pada sore hari pada saat suhu mulai merendah.

Penentuan Tanaman Sampel
Penentuan tanaman sampel dilakukan pada saat tanaman berumur 1
minggu setelah tanam. Tanaman sampel dipilih secara acak sebanyak 4 sampel

lalu dipasangi patok standar dan label nomor sampel sebagai penanda. Untuk
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setiap plotnya terdapat 8 tanaman sehingga populasi tanaman seluruhnya 160
tanaman.
Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Bila turun
hujan dan keadaan tanah cukup basah, maka penyiraman tidak perlu dilakukan.
Penyiraman dilakukan menggunakan gembor.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada saat umur tanaman 10-20 hari setelah
penanaman, penyisipan dilakukan karena terdapat tanaman yang mati dan rusak
pada tanaman sampel.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut langsung gulma yang
tumbuh disekitar tanaman. Interval penyiangan dilakukan 1 kali seminggu
tergantung dengan keadaan gulma yang tumbuh dilapangan.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanis dengan
langsung menggunakan tangan untuk membasmi hama. Untuk tanaman yang
terkena penyakit langsung di cabut, dibuang dan dimusnahkan. Pengendalian juga
dilakukan menggunakan pestisida nabati dari bawang putih dengan cara
menyemprotkannya langsung pada tanaman sesuai dengan kebutuhan.
Pembuatan Pestisida Nabati Dari Bawang Putih

Cara pembuatan pestisida nabati dari bawang putih adalah sebagai berikut

: 85 gram bawang putih, 50 mL minyak sayur, 1 kg lidah buaya, bahan yang
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sudah tersedia terlebih dahulu bawang putih dan lidah buaya dipotong dan diiris
sampai halus dengan menggunakan pisau setelah itu campurkan dengan minyak
sayur kemudian tambahkan air. Lalu aduk hingga merata kemudian masukkan
kedalam jeriken dan simpan paling lama 3 hari.

Parameter yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dengan cara mengukur mulai dari batas permukaan
tanah sampai dibagian ujung daun tertinggi, pengukuran menggunakan meteran.
Pengukuran dilakukan pada saat tanaman berumur 2,4 dan 6 minggu setelah
tanam.

Jumlah Daun (Helai)

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah daun yang telah
terbentuk sempurna. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 2,4 dan 6
minggu setelah tanam.

Produksi Tanaman per Sampel (g/sampel)

Produksi tanaman per sampel (g/sampel) dihitung dengan menimbang
seluruh bobot basah tajuk per sampel tanpa mengikut sertakan akar tanaman.
Produksi tanaman per sampel ditimbang pada saat panen.

Produksi Tanaman per Plot (g/plot)

Produksi tanaman per plot (g/plot) dihitung dengan menimbang seluruh

bobot basah tajuk per plot tanpa mengikut sertakan akar tanaman. Produksi

tanaman per plot ditimbang pada saat panen.



PEMBAHASAN

Dampak Pemberian Eko Enzim Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Sawi (Brassica Junce L.)

Dari hasil sidik ragam menunjukkan bahwa Dampak pemberian Eko
Enzim tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Dampak pemberian Eko Enzim tidak nyata terhadap semua parameter
yang diamati hal ini disebabkan karena Eko Enzim yang mengandung bahan
nutrisi belum berperan aktif secara sempurna untuk memperbaiki gizi tanah karna
jumlah kandungan yang masih belum mencukupi kebutuhan tanaman.

Dampak pemberian Eko Enzim yang tertinggi pada perlakuan E1, diduga
fungsi Eko Enzim sebagai zat pengatur tunbuh dan penambah unsur hara yang
diberikan pada dosis sesuai perlakuan belum menunjukkan pengaruh dikarenakan
sifat ZPT yang mengandung bahan aktif sitokinin dengan dosis yang lebih tinggi
akan menghambat pertumbuhan dan produksi hasil tanaman sawi (Batara 2020)
hal ini sesuai dengan pernyataan Hariyadi aqua 2019 Zat Pengatur Tumbuh atau
hormon (fitohormon) tumbuhan merupakan senyawa organik yang bukan hara,
ZPT dalam jumlah sedikit dapat memacu, menghambat dan dapat merubah proses
fisiologi tumbuhan. Menurut Sinuntani 2019, ZPT jika tidak digunakan sesuai
takaran justru akan berdampak buruk terhadap tanaman. Sedangkan ZPT alami
harganya lebih murah, ramah lingkungan, dan untuk membuatnya tidaklah sulit.
Juga Nasa 2012 menyatakan Zat Pengatur Tumbuh atau dengan ZPT yang
mempunyai peranan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan untuk
kelangsungan hidup suatu tanaman. Zat pengatur Tumbuh adalah senyawa
organik yang bukan hara yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung,

menghambat dan dapat merubah proses fisiologi tumbuhan.
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Menurut Maulana 2021, Sitokinin bila diberikan dengan tepat berfungsi
untuk memicu proses pembelahan sel pada tumbuhan supaya berjalan dengan
baik. Terdapat dua senyawa yang dapat berfungsi sebagai sitokinin adalah kinetin
dan zeatin. Kinetin pada awalnya ditemukan pada ekstrak sperma burung bangkai.
Zeatin alami dapat diperoleh pada biji jagung muda. Selain itu zeatin juga bisa

didapatkan pada air kelapa.



Lampiran : 3 Data Rata-Rata Tinggi Tanaman Umur 2 MST

ULANGAN

Perlakuan

Jumlah Rata-Rata

I I I v
EO 7,33 7,25 7,50 8,10 30,18 7,54
El 8,60 8,25 8,08 7,90 32,83 8,21
E2 8,35 8,20 7,48 7,38 31,40 7,85
E3 7,78 6,95 7,95 7,43 29,70 7,43
E4 7,70 7,75 7,98 7,73 31,15 7,79
Total 39,75 38,40 38,58 38,53 15525 38,81
Rataan 7,95 7,68 7,72 7,71 31,05 7,76

Lampiran : 4 Daftar Sisik Ragam Tinggi Tanaman Umur 2 MST

SK dB IK KT Fhit F Tabel
0.05 0.01

Perlakuan 4 1,74 0,44 0,002 tn 3,1274 5,01
Galat 19 3.619,79 190,52 - - - -
Total 23 3.621,53 - - - - -
Keterangan :

tn :tidak nyata

* I nyata

*%*

: sangat nyata
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Lampiran : 5 Data Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST

ULANGAN

Perlakuan I T n Y, Jumlah Rata-Rata
EO 13,35 13,03 13,00 13,95 53,33 13,33
El 13,95 13,73 14,15 14,28 56,10 14,03

E2 13,53 13,38 13,43 13,33 53,65 13,41
E3 13,25 1348 13,38 13,70 53,80 13,45
E4 12,95 13,10 13,45 13,03 52,53 13,13

Total 67,03 66,70 67,40 68,28 269,40 67,35

Rataan 13,41 13,34 1348 13,66 53,88 13,47

Lampiran : 6 Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST

SK dB IK KT Fhit F Tabel
0.05 0.01

Perlakuan 4 1,78 0,45 0,001 tn 3,1274 5,01
Galat 19 10.891,80 573,25 - - - -
Total 23 10.893,59 - - - - -
Keterangan :

tn :tidak nyata

* I nyata

** I sangat nyata
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Lampiran : 7 Data Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 MST

Perlakuan I = L“A N CIBHA N Y, Jumlah Rata-Rata

EO 20,55 20,48 20,80 19,98 81,80 20,45
El 2163 2158 20,88 21,43 85,550 21,38
E2 20,48 21,25 2095 20,65 83,33 20,83
E3 21,20 21,30 20,88 20,63 84,00 21,00
E4 20,28 20,98 20,68 20,48 82,40 20,60

Total 104,13 105,58 104,18 103,15 417,03 104,26

Rataan 20,83 21,12 20,84 20,63 83,41 20,85

Lampiran : 8 Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaaman (cm) Umur 6 MST

SK dB IK KT Fhit F Tabel
0.05 0.01

Perlakuan 4 2,08 0,52 0,0004 tn 3,1274 5,01
Galat 19 26.092,73 1.373,3 - - - -
Total 23 26.094,81 - - - - -
Keterangan :

tn :tidak nyata

* I nyata

** I sangat nyata
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Lampiran : 9 Data Rata-Rata Jumlah Daun (helai) Umur 2 MST

ULANGAN

Perlakuan I T i v, Jumlah Rata-Rata
EO 2,50 3,00 2,50 3,00 11,00 2,75
El 3,00 2,75 2,50 3,00 11,25 2,81
E2 3,00 2,75 2,50 3,00 11,25 2,81
E3 2,75 3,00 2,75 2,50 11,00 2,75
E4 2,75 2,75 3,00 3,00 11,50 2,88

Total 14,00 14,25 13,25 14,50 56,00 14,00
Rataan 2,80 2,85 2,65 2,90 11,20 2,80

Lampiran : 10 Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 2 MST

SK dB IK KT Fhit F Tabel
0.05 0.01

Perlakuan 4 0,04 0,011 0,0004 tn 3,1274 5,01
Galat 19 470,53 24,76 - - - -
Total 23 470,58 - - - - -
Keterangan :

tn :tidak nyata

* I nyata

** :sangat nyata
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Lampiran : 11 Data Rata-Rata Jumlah Daun (helai) Umur 4 MST

ULANGAN

Perlakuan I T i v, Jumlah Rata-Rata
EO 6,00 5,50 6,00 5,50 23,00 5,75
El 6,00 6,50 6,00 6,50 25,00 6,25
E2 6,50 5,75 6,00 6,00 24,25 6,06
E3 6,25 5,75 6,00 5,75 23,75 5,94
E4 5,50 5,50 550 5,00 21,50 5,38
Total 30,25 29,00 29,50 28,75 117,50 29,38
Rataan 6,05 5,80 590 5,75 23,50 5,88

Lampiran : 12 Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 4 MST

SK dB IK KT Fhit F Tabel
0.05 0.01

Perlakuan 4 1,78 0,445 0,004 tn 3,1274 5,01
Galat 19 2.076,28 109,28 - - - -
Total 23 2.078,06 - - - - -
Keterangan :

tn :tidak nyata

* I nyata

** :sangat nyata
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Lampiran : 13 Data Rata-Rata Jumlah Daun (helai) Umur 6 MST

ULANGAN

Perlakuan I T i v, Jumlah Rata-Rata
EO 8,25 8,25 8,75 8,50 33,75 8,44
El 10,00 10,25 9,50 10,25 40,00 10,00
E2 10,00 950 9,75 9,50 38,75 9,69
E3 9,00 9,50 9,50 9,00 37,00 9,25
E4 9,50 8,75 9,00 9,25 36,50 9,13
Total 46,75 46,25 46,50 46,50 186,00 46,50
Rataan 9,35 9,25 9,30 9,30 37,20 9,30

Lampiran : 14 Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 6 MST

SK dB IK KT Fhit F Tabel
0.05 0.01

Perlakuan 4 5,67 1,417 0,005 tn 3,1274 5,01
Galat 19 5.206,41 274,02 - - - -
Total 23 5.212,08 - - - - -
Keterangan :

tn :tidak nyata

* I nyata

** :sangat nyata
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Lampiran : 15 Data Rata-Rata Jumlah Produksi PerSampel (g)

Jumlah Produksi

Perlakuan Rataan
Per Sampel

EO 1.160,00 290,00

El 1.265,00 316,25

E2 1.210,00 302,50

E3 1.170,00 292,50

E4 1.240,00 310,00

Total 6.045,00 1.511,25

Rataan 1.209,00 302,25

Lampiran : 16 Daftar Sidik Ragam Produksi Tanaman Persampel (g)

SK dB IK KT Fhit F Tabel
0.05 0.01

Perlakuan 4 22.864 5.716 0,339 tn 3,1274 5,01
Galat 19 320.219  16.854 - - -
Total 23 343.083 - - - -
Keterangan :

tn :tidak nyata

* I nyata

**

: sangat nyata
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Lampiran : 17 Data Rata-Rata Jumah Produksi Perplot (g)

Jumlah Produksi

Perlakuan Per Plot
EO 1.680,00
El 2.495,00
E2 1.720,00
E3 2.150,00
E4 2.060,00
Total 10.105,00
Rataan 2.021,00

Lampiran : 18 Daftar Sidik Ragam Produksi Tanaman PerPlot (g)

SK dB IK KT Fhit F Tabel
0.05 0.01

Perlakuan 4 1.043,596 260.899,063 0,339 tn 3,1274 5,01
Galat 19 14,722,778 16.854 - - - -
Total 23 15.766,374 - - - - -
Keterangan :

tn :tidak nyata

* I nyata

** :sangat nyata
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tanaman sawi memerlukan unsur hara yang cukup dan tersedia bagi
pertumbuhan dan perkembangannya unuk menghasilkan produksi yang maksimal.
Salah satu unsur hara yang sangat berperan pada pertumbuhan daun adalah
Nitrogen. Nitrogen ini berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatife,
sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan lebih
berkualitas (Wahyudi, 2010).

Produksi tanaman sawi di Sumatera Utara kerap mengalami dinamika
yang meresahkan petani. Menurut data Badan Pusat Statistik (2016) dalam 5
tahun terakhir terjadi dinamika produksi tanaman sawi dimana pada tahun 2012
produksi tanaman sawi adalah 11,08 ton/ha, meningkat pada tahun 2013 menjadi
11,7 ton/ha. Pada tahun 2014 hingga 2016 terjadi peningkatan produksi yaitu 11,4
ton/ha, 11,9 ton/ha, dan 12 ton/ha. Namun, menurut data Badan Pusat Statistik
(2017) produksi tanaman sawi menurun menjadi 11,6 ton/ha.

Menurut BPS (2018), di Sumatera Selatan produksi sawi pada tahun 2015,
2016, 2017 berturut-turut mengalami peningkatan yaitu: 3.246, 3.278, 3.780 ton.
Namun pada tahun 2018 mengalami penurunan yaitu menjadi 3.615 ton. Produksi
sawi pengalami penurunan sebanyak 165 ton, beberapa faktor yang
mempengaruhi penurunan hasil produksi sawi dapat terjadi karena salah satunya
disebabkan oleh kurangnya pemupukan.

Sawi adalah salah satu tanaman hortikultura yang mempunyai nilai
komersial dan prospek yang cukup cerah. Jumlah penduduk Indonesia yang

semakin bertambah, serta meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi



menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayuran terutama sawi. Hal ini
terjadi karena sawi memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Setiap 100 g sawi
terdapat protein 2,30 g; lemak 0,30 g; karbohidrat 4,00 g; Ca 220,00 mg; P 38,00
mg; Fe 2,90 mg; vitamin A 1.940,00 mg; vitamin B 0,09 mg; dan vitamin C 102
mg (Yulia et al., 2011).

Tanaman sawi merupakan salah satu jenis sayuran sangat di kenal
masyarakat. Sawi mengandung gizi yang cukup lengkap yaitu asam-asam amino
(triptofan, treonin, isoleusin), kalsium, fosfor, besi, serta vitamin A, B; dan C.
Sawi memiliki rasa yang mudah diterima lidah dan memiliki khasiat untuk
kesehatan seperti mengobati kepala pening, haid tidak teratur, dan keputihan
(Nurshanti 2010).

Tanaman sawi tumbuh baik di tempat yang bersuhu panas maupun
bersuhu dingin, sehingga dapat diusahakan dari dataran rendah sampai dataran
tinggi. Namun pertumbuhan dan produksi sawi yang ditanam di dataran tinggi
lebih baik. Umumnya sawi dibudidayakan di daerah dengan ketinggian 100-500m
dpl (diatas permukaan laut), dengan kondisi tanah gembur, banyak mengandung
humus, subur 116,30 ton. Berdasarkan data tersebut, maka perlu dilakukan budi
daya tanaman sawi hijau untuk meningkatkan jumlah produksi.

Permintaan terhadap komoditas sayuran di Indonesia terus meningkat,
seiring dengan meningkatnya penduduk dan konsumsi per kapita. Disamping itu,
sebagian masyarakat juga menginginkan produk hortikultura yang lebih
berkualitas. Meningkatnya jumlah komoditas sayuran dari luar negeri
mengindikasikan bahwa permintaan pasar belum mampu dipenuhi oleh produksi

dalam negeri. Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka Indonesia akan sangat



tergantung dari produk hortikultura impor. Konsumsi sayuran di Indonesia tahun
2009 adalah 45.80 kg/kapita/tahun hal ini masih rendah dari syarat minimum yang
direkomendasikan oleh F AO yakni 65 kg/kapita/tahun. Karena produksi nasional
sayuran masih lebih rendah dari konsumsi yakni sebesar 45.80 kg/kapita/tahun.
(Deptan, 2010),dengan demikian masih terbuka sangat lebar peningkatan produksi
agar mampu memenuhi tingkat konsumsi sayuran nasional.

Bagian tanaman sawi yang bernilai ekonomis adalah daunnya maka upaya
peningkatan produksi diusahakan pada peningkatan produk vegetatif tanaman
tersebut pada beberapa varietas sawi. Tanaman sawi memerlukan nutrisi yang
cukup dan tersedia bagi pertumbuhan dan perkembangannya untuk menghasilkan
produksi yang maksimal. Tanaman sawi memiliki beberapa varietas yaitu Shinta,
Tosakan, Dakota dan lainnya (Erawan et al., 2013).

Berdasarkan data statistik pertanian secara nasional kemampuan produksi
tanaman sawi Indonesia 8-10 ton ha-1. Sedangkan untuk Sulawesi Tenggara
produksi sawi rata-rata 3,74 ton ha-1 dengan luas panen 165 ha (BPS Sulawesi
Tenggara, 2010).

Produksi sawi di Indonesia meningkat dari tahun 2008 hingga tahun 2012
yaitu 565.636 ton, 562.838 ton, 583.770 ton, 580.969 ton, 594.911 ton per hektar,
namun dapat dilihat dari produktivitas tanaman sawi yang mengalami penurunan
yaitu 103,6 ton, 99,8 ton, 98,2 ton, 94,4 ton, dan 97,4 ton per hektar (Departermen
Pertanian, 2012).

Eko enzim adalah cairan hasil fermentasi sampah organik yang memiliki
berbagai fungsi, termasuk sebagai pembersih lantai, pembersih sayur dan buah,

penangkal serangga dan penyubur tanaman. Khasiat eko enzim sebagai



disinfektan disebabkan oleh kandungan alkohol dan atau asam asetat dihasilkan
dari proses metabolisme bakteri yang secara alami terdapat dalam sisa buah dan
sayur (Batara,2020).

Prinsip proses pembuatan eko enzim mirip dengan proses pembuatan
kompos. Penambahan air digunakan sebagai media pertumbuhan sehingga produk
akhir vang diperoleh berupa cairan yang lebih disukai karena lebih menggunakan.
Hasil dari eko enzim ini nantinya bisa digunakan sebagai cleaning solution yang
dapat digunakan sebagai pembersih serbaguna, misalnya untuk mengepel, cuci
piring, membersihkan kamar mandi, jendela, motor, dan lain sebagainya. Karena
hasil fermentasi ini memiliki semacam properti antiseptic. Selain itu eko enzim ini
dapat berguna sebagai growth factor tanaman, campuran deterjen, pembersih
lantai, pembersih sisa pestisida, pembersin kerak, dan penurun suhu radiator
mobil (Anonim, 2009).

Menurut Dewi et al., (2015) Fungsi eko enzim adalah sebagai berikut :
Dapat membantu pertumbuhan tanaman organik, membantu ternak tetap sehat,
Membersihkan saluran, Menjernihkan air, Mengurangi sampah, sebagai sabun
pencuci piring.

Nilai rendemen yang dihasilkan oleh perlakuan enzim papain paling
rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan enzim saat hidrolisis
jumlah kolagen yang terkonversi sedikit sehingga tranformasi menjadi gelatin
juga rendah (Jamilah et al. 2013).

Eko Enzim sebagai zat pengatur tunbuh dan penambah unsur hara yang
diberikan pada dosis sesuai perlakuan belum menunjukkan pengaruh dikarenakan

sifat ZPT yang mengandung bahan aktif sitokinin dengan dosis yang lebih tinggi



akan menghambat pertumbuhan dan produksi hasil tanaman sawi. Eko Enzim
sebagai zat pengatur tunbuh dan penambah unsur hara yang diberikan pada dosis
tertentu.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis berkeinginan melakukan
melakukan penelitian dengan judul Dampak Pemberian Eko Enzim Terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dampak pemberian eko enzim terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman sawi (Brassica juncea L.)

Hipotesis Penelitian

Adanya dampak pemberian eko enzim terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman sawi (Brassica juncea L.).

Kegunaan Penelitian

Sebagian sumber data lapangan dalam penyusunan sikripsi pada Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi.

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para pembaca khususnya bagi
mahasiswa yang ingin meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi

(Brassica juncea L.).



TINJAUAN PUSTAKA
Botani Sawi

Morfologi Tanaman Sawi

Adapun klasifikasi tanaman sawi (Brassica juncea L.) adalah sebagai berikut :

Kingdom

Divisi
Class
Ordo
Famili
Genus
Spesies

a. Akar

panjang yang menyebar kepermukaan tanah. Akar ini dapat menembus ketanah

sedalam 30-50 cm. Hal ini berfungsi untuk menyerap unsur air dan zat makanan dari

: Plantae

: Spermatophyta
: Dicotyledonae
: Rhoeadales

: Cruciferae

: Brassica

: Brassica juncea L. (Tjitrosoepomo, 2013)

Akar tanaman sawi berupa akar tunggang, bercabang, dan berbentuk bulat

dalam tanah (Kurniawan, 2016).

b. Batang

Batang tanaman sawi pendek dan beruas, sehingga tidak kelihatan, berfungsi

menopang atau menyangga berdirinya daun sawi ( Kurniawan, 2016)



c. Daun

Daun berbentuk lonjong, bulat, dan lebar. Berwarna hijau muda dan tua, serta
tidak memiliki bulu. Daun pada tanaman ini memiliki tangkai daun yang berbentuk
pipih, panjang dan pendek, sempit atau lebar, berwarna putih hingga berwarna hijau,
bersifat kuat dan halus (Kurniawan, 2016).
d. Bunga

Bunga memanjang dan juga bercabang banyak, terdiri empat kelopak daun,
empat mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat helai benang sari dan satu buah
putik berongga dua. Penyerbukan tanaman ini dibantu dengan angin dan binatang
sekitar (Kurniawan, 2016).
e. Biji

Biji tanaman sawi berbentuk bulat kecil berwarna coklat hingga kehitaman,
memiliki permukaan licin, mengkilap dan kerja (Kurniawan, 2016).

Syarat Tumbuh Tanaman Sawi

Indonesia bukan lah Negara asli tanaman sawi, namun karna Indonesia
memiliki iklim tropis, Indonesia sesuai untuk pembudidayaan tanaman sawi. Sawi
merupakan tanaman yang biasa tumbuh dengan baik pada suhu apapun, sehingga
biasa ditanam pada dataran manapun (tinggi maupun rendah). Meskipun demikian,
sawi sangat sesuali jika ditanam pada ketinggian 5-1.200 mdpl (Usman, 2010).

Sawi merupakan tanaman yang dapat ditanam di sepanjang tahun karna
tanaman ini tahan terhadap air hujan dan kemarau (adanya penyiraman teratur).
Untuk lebih sesuainya, tanaman ini akan tumbuh baik pada kondisi lembab karna

akan mendapat hawa yang sejuk, namun tidak sesuai pada genangan air. Dengan



demikian, sesuai bila penanaman dilakukan pada akhir musim penghujan (Usman,
2010).

Tanah merupakan media tanam alami. Sebagai media tanam, tanah yang
digunakan harus subur serta tekstur dan struktur yang baik. Sawi sesuai ditanam pada
kondisi tanah yang gembur, subur, serta kaya akan humus. Keasaman (pH) yang
sesuai kisaran pH 6-pH 7 (Usman, 2010).

Manfaat

Memperoleh bukti secara ilmiah tentang adanya pengaruh pupuk kandang
kambing dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica
juncea L.).

Persiapan

Polybag ukuran 35 x 35 cm sebanyak 24 polybag di isi media tanam dengan
volume isi 5 kg tiap polybag. Jenis tanah yang di pakai pada penelitian ini adalah
tanah top soil atau lapisan olah yang sudah dibersihkan dari kotoran seperti dedaunan
kering, gulma dan akar.

Penanaman

Pembibitan tanaman sawi dilakukan dengan cara setiap tray, di isi dengan 1

benih sawi. Pembibitan ini berlangsung selama 10 hari.

Eko Enzim

Eko enzim dapat dibuat dengan mencampurkan sampah organik seperti sisa
buah dan sayur dengan gula dan air dengan perbandingan sederhana 3 : 1 : 10. Gula

yang direkomendasikan untuk pembuatan larutan eko enzim adalah gula merah



sedangkan untuk sampah organik direkomendasikan sampah buah atau sayur dengan
keadaan tidak terlalu kering. Penggunaan bahan ini perlu diperhatikan, karena akan
mempengaruhi hasil akhir dari produk eko enzim itu sendiri. (Samriti, 2019).

Fungsi dari Eko enzim yang telah di buktikan manfaatnya yaitu, dapat
membantu pertumbuhan tanaman organik, membuat ternak tetap sehat,
membersihkan saluran dan air, mengurangi sampah, dan digunakan sebagai sabun
pencuci piring. Dalam bidang farmasi Eko Enzim dapat di manfaatkan untuk
mengobati borok di kaki pada pasien yang telah menderita diabetes selama bertahun
tahun dan sebagai obat jerawat (Win, 2011).

Menururt literatur produk fermentasi Eko Enzim memiliki aktivitas
antimikroba tinggi yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba (Arifin,2009.)
Namun belum di temukan hasil penelitian yang membuktikan hasil tersebut.

Proses pembuatan Eko Enzim dimulai dengan melakukan fermentasi pada
suhu kamar terhadap sampah dapur, gula merah dan air. Sisa sayuran yang di
gunakan adalah dari sawi hijau dan sawi putih, kulit buah jeruk, manga, jambu biji,
buah naga, apel, pear, melon, alpukat dll. Setelah semua bahan dimasukkan ke dalam
13 botol bekas atau tong kemudian aduk agar bahan tercampur secara merata. Botol
bekas atau tong yang telah berisi Eko Enzim di tutup rapat, namun dalam waktu satu
bulan pertama setealah di lakukannya pembuatan Eko Enzim selama sehari satu kali
tutup botol harus dibuka agar gas yang di hasilkan pada pembuatan Eko Enzim
keluar. Proses fermentasi Eko Enzim ini dilakukan selama 3 bulan untuk mencapai

efektivitas yang baik (Win, 2011).
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Salah satu bentuk pemanfaatan dari sampah organik adalah dengan
mengolahnya menjadi Eko enzim. Eko enzim merupakan suatu cairan organik yang
dihasilkan dari proses fermentasi sederhana dari sisa sayur dan buah dengan adanya
penambahan gula dan air dengan menggunakan mikroorganisme selektif

(Thirumurugan, 2016).
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